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PENGARUH FERRITE BEAD TERHADAP PERFORMA MESIN HONDA SUPRA 
FIT 100 CC 
 
ABSTRAKSI 
Ferrite Bead merupakan senyawa keramik yang terbuat dari bubuk besi oksida (Iron 
Powder) yang memiliki sifat resistivitas listrik yang tinggi sehingga mampu meminimalisir 
interferensi elektromagnetik yang menyebabkan penurunan energy dan fungsi alat pada 
sistem kelistrikan. 
 Penggunaan ferrite bead dipasang pada kabel busi sistem pengapian mesin bensin 4 
tak. Tujuan dari penelitian pemasangan ferrite Bead agar mendapatkan pengaruh terhadap 
performa mesin bensin 4 tak, dengan variasi bahan bakar premium, pertalite dan pertamax. 
Performa mesin sendiri meliputi daya, torsi , kbbs dan percepatan mesin. 
 Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah mengingkatnya performa mesin akibat 
pemasangan ferrite bead pada sistem pengapian motor bensin 4 tak, dengan perolehan data 
premium mengalami peningkatan pada daya 1,5 %, torsi 0,3 %, dan akselerasi waktu 2,80 % 
serta efisiensi SFC sebesar 13%. Kemudian pada pertalite mengalami peningkatan pada torsi 
0,50 %, dan akselerasi waktu 2,2% serta efisiensi SFC sebesar 10,5 %. Kemudian pada 
pertamax memperoleh  peningkatan pada 1% dan akselerasi waktu 2,2% serta efisiensi SFC 
sebesar 10,2%. Dari hasil data bahwa ferrite dapat mempengaruhi sistem pengapian mesin 
bensin 4 tak untuk memperoleh pembakaran yang lebih sempurna sehingga performa mesin 
lebih baik. 
Kata Kunci : Ferrite Bead, Mesin Bensin, efisiensi, performa mesin. 
 
ABSTRAK 
 Ferrite Bead is a ceramic compound made from iron oxide powder that have high 
electrical resistivity so able to minimise electromagnetic interference that causes a decrease 
in energy and electrical system tools function. 
 The use of ferrite bead mounted on wires spark plug ignition system engine gasoline 
4 stroke. The goal of the research is mounting ferrite Bead to get influence on performance of 
gasoline engine 4 stroke, with premium fuel, pertalite and builtin. Engine performance 
include power, torsi, kbbs and acceleration of the engine. 
 The results obtained from this research is mengingkatnya engine performance due 
to the installation of a ferrite bead on the ignition system of the motor gasoline 4 data 
acquisition, with no premium increase on power 1.5%, 0.3%, torque and Acceleration time 
2.80% and the efficiency of the SFC amounted to 13%. Then on the pertalite experience an 
increase in torque 0.50%, 2.2% and accelerated the time as well as the efficiency of SFC of 
10.5%. And then on the builtin gained an increase at 1% and accelerated time 2.2% as well 
as the efficiency of the SFC amounted to 10.2%. From the results of the data that the ferrite 
could affect gasoline engine ignition system 4 is not to obtain a more perfect combustion 
thereby engine performance better. 
Keywords: Ferrite Bead, Petrol, efficiency, engine performance 
 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Motor bakar adalah salah satu jenis dari mesin kalor, yaitu mesin yang mengubah 
energi termal untuk melakukan kerja mekanik atau mengubah tenaga kimia bahan bakar 
menjadi tenaga mekanis. Energi diperoleh dari proses pembakaran, proses pembakaran 
2 
 
atau pengubahan energi tersebut dilaksanakan di dalam mesin dan luar mesin kalor. 
(Kiyaku dan Murdhana, 1998). 
Salah satu unsur penting pada motor bakar adalah mendapatkan proses 
pembakaran yang sempurna, untuk mengasilkan tenaga yang maksimal. Pada motor 
bensin pembakaran sempurna jika komposisi campuran bahan bakar dan udara 1:14,7 
dapat terbakar semua oleh api yang dihasilkan sistem pengapian. Dalam sistem pengapian 
arus listrik yang bersumber dari baterai atau alternator (trigger) sebesar 12 V disalurkan ke 
ignition coil karena terjadi induksi listrik mengalami peningkatan sebesar 1000 V – 2000 
V, kemudian listrik tegangan tinggi disalurkan ke busi dan terjadilah letikan bunga api di 
busi, pengaturan waktu pengapian diatur oleh CDI. Dalam sistem pengapian tak lepas dari 
berbagai masalah seperti listrik yang dihasilkan arus listrik kurang fokus, tidak stabil. 
Karena arus yang stabil menghasilkan api yang baik, sehingga ledakan pembakaran 
menjadi sempurna dan hampir tidak ada molekul bensin yang terbuang percuma, ruang 
bakar menjadi bersih dan kerja piston menjadi ringan (Anggarif Romadhoni, 2012). 
Dalam sistem pengapian sering terjadi kendala seperti diatas akibat salah 
penyetelan celah busi, kerusakan komponen, komponen kotor, serta penggunaan listrik 
pada sistem pengapian terdapat gelombang elektromagnetik di sekitar penghantar yang 
bersifat mengganggu atau interferensi yang di sebut EMI (Electro Magnetic Interference) 
atau derau listrik atau arus liar (eddy current) maka dari permasalahan diatas akan 
berakibat pembakaran tidak sempurna yang berefek melemahnya performa mesin, seperti 
tenaga mesin melemah dan efisiensi konsumsi bahan bakar terganggu. 
Untuk memaksimalkan sistem pengapian standar sepeda motor dalam penelitian ini 
dilakukannya penambahan ferrite bead/core pada kabel busi agar dapat membuang arus 
liar,memfokuskan dan mempersempit arus sehingga tegangan listrik menjadi stabil. 
Dengan ini dilakukannya penelitian pengaruh ferrite bead pada sistem pengapian motor 
bakar terhadap performa mesin Honda Supra Fit 100 CC tahun 2006. 
 
1.2  Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk untuk mengetahui pengaruh penggunaan ferrite 
bead pada kabel busi dengan bahan bakar premium, pertalite dan pertamax terhadap 
performa mesin. 
 
1.3   Pembatasan Masalah 
Pembatasan masalah dari penelitian ini meliputi: 
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a. Bahan bakar, yang digunakan dalam percobaan ini adalah bensin dengan angka 
oktan 88 (premium), bensin dengan angka oktan 90 (petralite) bensin dengan oktan 
nomor 92 (pertamax). 
b. Mesin yang digunakan sebagai penelitian adalah Honda Suprafit 100 cc 
c. Penelitian ini hanya dibahas tentang pengaruh ferrite bead terhadap performa mesin 
(torsi, daya dan sfc) dan performa mesin standar dengan variasi bahan bakar 
premium, pertalite dan pertamax. 
d. Penelitian ini dilakukan hanya pada gigi transmisi 3. 
e. Ferrite bead yang digunakan dari pabrikan Kitagawa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1 Diagram Alir Penelitian 
 





2.2  Alat Dan Bahan Penelitian 
Alat:      Bahan: 
1. Stopwatch     1. Sepeda Motor Honda 
2. Gelas Ukur     Supraft 100 CC tahun 2006 
3. Tachometer     2. Ferrite Bead Kitagawa 
4. Dynamometer 
2.3  Instalasi Pengujian Mesin (Engine Test) 
   Pada proses pengujian mesin akan dilakukan penelitian tentang Daya, 
Torsi dan Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (KBBS) mesin, dalam penelitian ini digunakan 
beberapa variasi bahan bakar seperti premium, pertalite dan pertamax dan ditambah 
asesoris ferrite bead. Data yang diperoleh merupakan hasil perbandingan performa mesin 
dengan tidak menggunakan ferrite bead dan dengan menggunkan ferrite bead, adapun 
langkah – langkah instalasi alat-alat dengan objek sebagai berikut : 
a. Melakukan Tune Up sepeda motor serta dilakukannya penggantian oli dan busi pada 
mesin. Dengan melakukan Tune Up di tujukan untuk mendapat performa mesin yang 
standar pabrik. 
b. Menempatkan sepeda motor pada dinamometer, sepeda motor di cengkram erat agar 
posisi roda depan tidak bergerak atau statis, sedangkan roda belakang diberikan 
pembebanan dinamometer untuk mengukur performa mesin. 
c. Memasang kabel Tachometer ke high cable core pada Ignition Coil, proses ini 
digunakan untuk membaca putaran crankshaft dengan satuan Rotary Per Minute 
(RPM). 
d. Memasang gelas ukur (Burrete) dengan selang yang di hubungkan ke dalam 
karburasi, Pemasangan ini ditujukan untuk memperoleh KBBS dipadukan dengan 
Stopwatch dengan ketentuan bahan bakar yang digunakan adalah 15 ml.  
e. Memasang Ferrite Bead pada high cable core, pemasangan Ferrite Bead yang 
berjumlah dua biji dipasang pada kabel busi dengan ketentuan 1 dekat dengan Ignition 
Coil yang satunya dekat dengan Spark Plug (busi). Pada proses ini digunakan untuk 
memperoleh data performa mesin dengan menggunkan ferrite bead, sedangkan pada 





Gambar 2  Pemasangan Ferrite Bead Pada Kabel Busi 
 
  
Gambar. 3  rangkaian pemasangan ferrite bead pada sepeda motor supra fit 100 cc 
f. Menyalakan kipas pendingin ruang untuk memperoleh pendinginan yang ideal dan 
mencegah mesin mengalami overheating. 
g. Jika semua instalasi alat sudah selesai sepeda motor dinyalakan dengan tujuan untuk 
memperoleh suhu kerja mesin yang ideal. 
h. Menyalakan panel dinamometer dan layar komputer untuk memperoleh pembacaan 
performa mesin. 
i. Mengecek kembali oli, rantai, roda dan seluruh instalasi untuk memastikan proses 
penelitian berjalan dengan baik 
j. Jika semua proses sudah dijalankan, proses pengetesan performa mesin siap di mulai 
k. Proses pengambilan data performa mesin dilakukan dengan variasi bahan bakar 
premium, pertalite, pertamax serta dengan menggunakan atau tanpa ferrite bead di 
kabel busi, dimana proses pengujian mengambil data dari 4000 sampai 7000 RPM dan 
transmisi di posisikan ke gigi no 3. 
l. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan di Mototech Motocourse Technology Jl. 
Ringroad Selatan, Kemasan, Singosaren, Bangutapan, Bantul Yogyakarta. Telp. +62 
274 65 363 03. 
2.4 Pengambilan Data 
2.4.1 Power dan Torsi 
1. Dalam pengambilan data Power dan Torsi sepeda motor dinyalakan sampai tercapai 



















memutar roller dynamometer atau pada proses ini dilakukannya pembebanan. Setelah 
gigi di posisikan gigi 3 maka handel gas di tarik sampai 4.000 RPM, setelah itu tarik 
handel gas sampai 10.000 RPM, setelah itu lepaskan handel gas dan tahan lagi di 
posisi 4.000 RPM. 
2. Lihat pada monitor maka akan ditemukan data daya dan torsi hasil dari pengujian 
dalam bentuk tabel angka dan grafik.  
3. Lakukan pengujian satu variasi 3 sampai 4 kali pengujian agar memperoleh data yang 
akurat. 
2.4.2 Konsumsi Bahan Bakar 
1. Pengambilan data dilakukan dengan pembebanan yang sama pada roller dynamometer 
dan dengan di posisikannya gigi ke 3. Serta Pengambilan data dimulai dengan putaran 
mesin 4.000 – 7000 RPM. 
2. Mencatat waktu mesin dalam menghabiskan 15 ml bahan bakar dengan perpaduan 
variasi bahan bakar, putaran mesin dan ferrite bead. 
3. Mengulangi beberapa kali pengujian  agar menemukan data yang akurat 
4. Hasil pengambilan data konsumsi bahan bakar akan dikomparasikan dengan daya dan 
torsi. 
 
3. HASIL DAN PEBAHASAN 
3.1  Daya dan Torsi Yang Dihasilkan dengan Bahan Bakar Premium 
 





































Dari grafik di atas menjelaskan tentang daya dan torsi terhadap putaran mesin 
(Rotary Per Minute)(rpm). Dalam perbandingan antara premium non ferrite bead dengan 
premium dengan ferrite bead,Hasil tertinggi diperoleh premium ferrite bead dengan Daya 
sebesar 6,6 HP pada 7024 rpm dan Torsi sebesar 7,02 Nm pada 5669 rpm, sedangkan 
perolehan premium non ferrite bead dengan Daya sebesar 6,5 HP pada 7138 rpm dan 
Torsi sebesar 7 Nm pada 5549 Rpm, dari hasil data tersebut penggunaan ferrite bead pada 
sistem pengapian dengan bahan bakar premium menghasilkan daya dan torsi yang lebih 
besar dari pada bahan bakarpremium yang tidak memakai ferit pada sistem pengapiannya. 
Hal ini terjadi karenaPemakaian ferrite bead pada system pengapian menyebabkan listrik 
lebih fokus sehingga pembakaran lebih sempurna. 
3.2 Daya dan Torsi Yang Dihasilkan Dengan Bahan Bakar Pertalite 
 
Gambar 5 Grafik Daya dan Torsi Yang Dihasilkan dengan Bahan Bakar Pertalite 
Dari grafik di atas menjelaskan tentang daya dan torsi terhadap putaran mesin 
(Rotary Per Minute)(rpm). Dalam perbandingan antara pertalite non ferrite dengan 
pertalite dengan ferrite bead. Hasil tertinggi diperoleh pertalite ferrite bead dengan Daya 
sebesar 6,5 HP pada 7040 rpm dan Torsi sebesar 6,98 Nm pada 5669 rpm, sedangkan 
perolehan pertalite non ferrite bead dengan Daya sebesar 6,5 HP pada 7100 rpm dan Torsi 
sebesar 6,95 Nm pada 5644 Rpm, dari hasil data tersebut penggunaan ferrite bead pada 
sistem pengapian dengan bahan bakar pertalite menghasilkan torsi yang lebih besar dari 
bahan bakar pertalite yang tidak memakai ferrite bead pada sistem pengapiannya. 









































Gambar 6 Grafik Daya dan Torsi Yang Dihasilkan dengan Bahan Bakar Pertamax 
Dari grafik di atas menjelaskan tentang daya dan torsi terhadap putaran mesin 
(Rotary Per Minute)(rpm). Dalam perbandingan antara pertamax non ferrite bead dengan 
pertamax dengan ferrite bead,Hasil tertinggi diperoleh pertalite ferrite bead dengan Daya 
sebesar 6,6 HP pada 7202 rpm dan Torsi sebesar 7,21 Nm pada 5615 rpm, sedangkan 
perolehan pertamax non ferrite bead dengan Daya sebesar 6,6 HP pada 7120 rpm dan 
Torsi sebesar 7,14 Nm pada 5584 Rpm, dari hasil data tersebut penggunaan ferrite bead 
pada sistem pengapian dengan bahan bakar pertamax menghasilkan torsi yang lebih besar 
dari bahan bakar pertamax yang tidak memakai ferrite bead pada sistem pengapiannya. 
3.4 Konsumsi Bahan Bakar Spesifik (SFC) 
 

































































Pada graifk diatas merupakan penjelasan antara perbandingan antara SFC dengan 
putaran mesin, maksud dari perbandingan tersebut merupakan efisiensi bahan bakar 
terhadap daya terjadi pada saat putaran mesin ke berapa.  
Pertama nilai SFC terhadap putaran mesin pada bahan bakar Premium non ferrite 
bead dengan Premium ferrite bead. Nilai SFC terendah terdapat pada premium ferrite 
bead dengan 0,095 Kg/Hp.h pada 5500 rpm, sedangkan premium non ferrite bead 
diperoleh 0,106 Kg/Hp.h pada 5500 rpm, jadi premium ferrite bead lebih efisien 
dibanding premium non ferrite bead. Nilai SFC tertinggi premium ferrite bead masih lebih 
baik dengan perolehan 0,110 Kg/Hp.h pada 4500 rpm sedangkan nilai SFC tertinggi 
Premium non ferrite bead diperoleh 0,135 Kg/Hp.h pada 4000 rpm, jadi dari nilai SFC 
tertinggi Premium ferrite bead masih lebih effisien 13 % dibanding Premium non ferrite 
bead. 
kedua nilai SFC terhadap putaran mesin pada bahan bakar Pertalite non ferrite 
bead dengan Pertalite ferrite bead. Nilai SFC terendah terdapat pada Pertalite ferrite bead 
dengan 0,075 Kg/Hp.h pada 5000 rpm, sedangkan Pertalite non ferrite bead diperoleh 0,81 
Kg/Hp.h pada 5500 rpm, jadi Pertalite ferrite bead lebih efisien dibanding Pertalite non 
ferrite bead. Nilai SFC tertinggi Pertalite ferrite bead masih lebih baik diperoleh 0,091 
Kg/Hp.h pada putaran 7000 rpm sedangkan nilai SFC tertinggi Pertalite non ferrite bead 
diperoleh 0,098 Kg/Hp.h pada putaran 7000 rpm, jadi dari nilai SFC tertinggi Pertalite 
ferrite bead masih lebih effisien 10,5 % dibanding Pertalite non ferrite bead. 
ketiga nilai SFC terhadap putaran mesin pada bahan bakar Pertamax non ferrite 
dengan Pertamax ferrite bead. Nilai SFC terendah terdapat pada Pertamax ferrite bead 
dengan 0,066 Kg/Hp.h pada putaran 5000/5500 rpm, sedangkan Pertamax non ferrite bead 
diperoleh 0,75 Kg/Hp.h pada 5000 rpm, jadi Pertamax ferrite bead lebih efisien dibanding 
Pertamax non ferrite bead. Nilai SFC tertinggi Pertamax ferrite bead masih lebih baik 
diperoleh 0,082 Kg/Hp.h pada putaran 7000 rpm sedangkan nilai SFC tertinggi Pertamax 
non ferrite bead diperoleh 0,087 Kg/Hp.h pada putaran 7000 rpm, jadi dari nilai SFC 
tertinggi Pertamax ferrite bead masih lebih effisien 10,2 % dibanding Pertamax non ferrite 
bead. 
Jadi nilai SFC terhadap putaran mesin dengan perbandingan terbaik dari semua 
jenis bahan bakar. Dari data diatas kita ketahui SFC terendah di dapat oleh pertamax 
ferrite bead sejumlah 0,066 Kg/Hp.h pada putaran 5000/5500 rpm dengan presentase 
efisiensinya 10,2 %. Namun efisiensi tertinggi didapat oleh premium dengan efisiensi 13 
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% sedangkan pertalite ferrite bead mendapat 10,4 persen Jadi pemakaian ferrite bead pada 
sistem pengapian mesin berpengaruh terhadap SFC mesin. 
3.5 Presentase peningkatan performa mesin dengan ferrite bead 
 
Gambar 8 Grafik Presentase peningkatan performa mesin dengan ferrite bead 
Pada grafik diatas perbandingan peningkatan performa mesin dari semua bahan 
bakar. peningkatan daya hanya terjadi pada premium sebesar 1,5 % sedangkanpada bahan 
bakar yan lain tidak mengalami peningkatan. Peningkatan torsi tertinggi terjadi pada baha 
bakar pertamax sebesar 1 % sedangkan premium sebesar 0.30 % dan pertalite sebesar 0,50 
%. Selanjutnya peningkatan efisiensi bahan bakar atau SFC tertinggi diperoleh bahan 
bakar premium sebesar 13 % sedangkan prertalite sebesar 10,5 % dan pertamax sebesar 
10,20 %. Kemudian peningkatan percepatan waktu tertinggi diperoleh premium sebesar 
2,8 % sedangkan pertalite dan pertamax sebesar 2,2 %.  
 
4. PENUTUP  
4.1 KESIMPULAN 
Hasil penelitian eksperimen tentang pengaruh ferrite bead terhadap performa 
enggine pada motor bensin 4 tak  dengan variasi bahan bakar premium, pertalite dan 
pertamax dengan kesimpulan berikut ini: 
a. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa pemasangan ferrite bead pada 
sistem pengapian motor berpengaruh pada performa engine. 
b. Pengaruh ferrite bead pada performa mesin meliputi daya, torsi, kbbs dan akselerasi 
mengalami persentase tertinggi terdapat pada kbbs, kbbs tertinggi diperoleh bahan 

































































































































































































c. Pengaruh ferrite bead mengalami peningkatan performa mesin pada daya, daya 
tertinggi diperoleh bahan bakar premium sebesar 1,5 % sedangkan pada pertalite dan 
pertamax daya tidak mengalami peningkatan. 
d. Pengaruh ferrite bead mengalami peningkatan performa mesin pada torsi, torsi 
tertinggi diperoleh bahan bakar pertamax sebesar 1 % disusul pertalite 0,5 % dan 
premium 0,3 %. 
e. Peningkatan performa mesin pada akselerasi, tertinggi diperoleh bahan bakar 
premium sebesar 2,8 % disusul pertalite dan pertamax sebesar 2,2 %. 
4.2 SARAN 
Setelah melakukan rangkaian metodologi penelitian sampai mendapatkan 
kesimpulan ini, penulis mempunyai beberapa saran yang dapat digunakan untuk proses 
pengembangan penelitian selanjutnya, yaitu : 
1. Melakukan analisa studi literatur agar proses penelitian mempunyai data yang lebih 
objektif. 
2. Memperhatikan dengan seksama dalam mempersiapkan alat dan bahan agar dalam 
melakukan proses penelitian dapat memperoleh data yang lebih akurat. 
3. Dalam proses pengujian bahan dapat dipastikan memperoleh data yang akurat, dengan 
mengulangi pengujian sampai beberapa kali agar ditemukan data yang akurat. 
4. Dalam melakukan pengembangan penelitian selaanjutnya dapat dilakukan penelitian 
tentang pengaruh ferrite bead pada emisi gas buang dan melakukan eksperimen 
pencampuran bahan ferrite untuk mendapatkan permebilitas yang tinggi sehingga 
daya resistensinya lebih baik. 
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